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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran, besar 
pengaruh dan pengaruh langsung maupun tidak langsung 
dari kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan 
usaha. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang 
menjadi endogen adalah keberhasilan usaha (Y), lalu 
penemuan dan pengejaran peluang (X1), keterampilan 
pengambilan resiko (X2) dan keterampilan manajerial (X3) 
menjadi variabel eksogen.. Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu UMKM Keripik Pisang Bandar Lampung. 
Pengambilan sampel ini menggunakan metode Purposive 
sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Teknis analisis data verifikatif yang 
digunakan adalah analisi jalur (Path Analysis) dengan alat 
bantu program IBM SPSS Statistic 25.0 for Windows. Hasil 
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran 
kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha 
berada pada kategori cukup baik. kompetensi 
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
secara simulatan terhadap keberhasilan usaha 
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1. PENDAHULUAN 
Kewirausahaan sangat penting karena dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara. Berwirausaha merupakan suatu hal yang sangat perlu 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia saat ini. Transformasi ekonomi telah 
berpengaruh pada kelahiran usaha baru atau startup seiring dengan peningkatan 
teknologi dan infrastruktur telekomunikasi internet, (Lussier & Pfeifer, 2001). 
Masalah krusial yang dihadapi pemerintah adalah masalah kemiskinan, 
pengangguran dan pemerataan pendapatan. Salah satu persoalan sulit yang sering 
dihadapi pemerintah diberbagai negara adalah penyediaan kesempatan kerja bagi 
penduduknya. Beberapa faktor penyebab yang bersifat eksternal antara lain 
kekurangan tersediaan lapangan kerja, rendahnya pertumbuhan kesempatan 
kerja jika dibandingan dengan pertumbuhan angkatan kerja, urbanisasi, 
pertumbuhan ekonomi yang rendah, serta kesenjangan ekonomi(Aryadi & Hoesin, 
2022). Keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM terhadap beberapa aspek dalam 
dunia bisnis seperti keuangan juga menjadi permasalahan yang  serius.  Kasus  
demikian  terjadi  karena  sebagian  pelaku  UMKM  masih  menganggap  masalah 
keuangan dan pencatatan tidak diperlukan bagi UMKM(Yustitia & Adriansah, 
2022). Permasalahan yang dihadapi UMKM di Kota Bandar Lampung adalah 
UMKM yang kurang memperhatikan pengelolaan uang perusahaan sehingga 
menyebabkan kelangkaan harga operasional sekaligus menambah variasi produk. 
Masalah lain yang dihadapi UMKM di Bandar Lampung adalah konsumen yang 
beragam. Hal ini tidak berkembang karena pelaku UMKM jarang beriklan atau 
berpromosi secara langsung atau melalui media sosial. Untuk siap bersaing dan 
bertahan dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif, UMKM harus memiliki akses 
ke sistem akuntansi dan e-commerce.  

TABEL 1.1 

DATA PRODUKSI BUAH PISANG DI PROVINSI LAMPUNG 

TAHUN PRODUKSI (KUINTAL) 

2021 11.232.397 

2020 12.089.557 

2019 12.095.445 

2018 14.385.589 

Sumber: Data Sekunder Web 2021 

Provinsi Lampung sebagai daerah penghasil pisang maka keadaan ini 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
perekonomian. Sama halnya dengan jenis buah lainnya buah pisang yang jika 
terlalu lama dibiarkan begitu saja maka dapat membusuk. Untuk mengatasi 
permasalahan buah pisang yang dapat membusuk maka masyarakat di Lampung 
mencari inovasi atau jalan keluarnya. Buah pisang agar lebih awet maka oleh 
masyarakat diolah kembali menjadi makanan lain seperti bolu pisang, pie pisang, 
dan yang paling populer serta sering ditemui di yaitu keripik pisang. Selain dapat 
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mengatasi permasalahan buah pisang yang dapat membusuk olahan buah pisang 
ini dapat menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat untuk mengkonsumsi buah 
pisang dengan sensasi lain melalui jenis olahan pisang yang sangat beraneka 
ragam serta dapat meningkatkan nilai jual pisang itu sendiri. Bagi sebagian besar 
pengusaha UMKM, keberhasilan bisnis UMKM diukur dari pertumbuhan bisnis dan 
kinerja keuangan(Gyimah & Boachie, 2018). Jika mereka gagal mencapai 
kesuksesan bisnis bahkan setelah jangka waktu dan usaha yang lama, kepercayaan 
diri para pengusaha akan melemah dan memiliki sedikit motivasi untuk 
mempertahankan bisnis(Klimas et al., 2020). Usaha baru banyak yang menjiplak 
ide usaha yang sudah berkembang sehingga banyaknya persaingan antar 
beberapa usaha dalam lokasi penjualan yang sama. Keberhasilan usaha dapat 
diatasi oleh beberapa faktor yang terdiri dari modal usaha, pengalaman usaha, 
tingkat pendidikan, dan tenaga kerja, secara simultan berpengaruh signifikann 
terhadap keberhasilan usaha(Ratnasari, 2017), komitmen, pengalaman, 
keuangan, lokasi usaha, motivasi, dan kemampuan(Suarmawan, 2015), 
kompetensi kewirausahaan dan daya saing(Yustian et al., 2021), pengetahuan 
kewirausahaan, karakteristik kewirausahaan dan kompetensi 
kewirausahaan(Moelrine & Syarif, 2022), selanjutnya menurut (Marei et al., 2023) 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha yaitu kemampuan teknologi 
informasi dan kompetensi kewirausahaan, selanjutnya menurut (Pranowo et al., 
2020) keberhasilan usaha dipengaruhi oleh kompetensi kewirausahaan dan 
kemampuan inovasi. Kompetensi kewirauahaan dapat mengatasi masalah umkm 
khususnya dalam mengatasi keberhasilan suatu usaha, yang dimana dalam 
kompetensi kewirausahaan terdapat communication skill, adalah kemampuan 
seseorang dalam penyampaian sesuatu yang menjadi buah ide, pikiran, gagasan 
atau pesan kepada orang lain yang dilakukan secara efektif untuk menyampaikan 
tujuan yang dimaksud olehnya. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kewirausahaan mengenai pengaruh 
kompetensi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha (studi pada UMKM 
Keripik Pisang Bandar lampung). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
endogen dan eksogen. Variabel eksogen kompetensi kewirausahaan (X) dengan 
dimensi penemuan dan pengejaran peluang (X1), keterampilan pengambilan 
resiko(X2) dan keterampilan manajerial (X3). Variabel endogen nya yaitu 
keberhasilan usaha (Y) dengan dimensi dimensi keuangan, dimensi strategis dan 
dimensi manajemen operasional. Peneliitian ini dilakukan pada jangka waktu 
penelitian kurang dari satu tahun, mulai dari Oktober 2023 – Desember 2023. 

Penelitian ini adalah penelitian berjenis deskriptif dan verifikatif 
menggunakan metode explanatory survey. Jenis data dalam penelitian ini terdiri 
dari data umum yang berhubungan dengan kompetensi kewirausahaan  terhadap 
upaya keberhasilan usaha  pada UMKM Keripik Pisang Bandar lampung, serta data 
masing-masing variabel yang dikaji, sedangkan sumber daya yang digunakan ada 
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dua, yaiu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan angket. 

Populasi dalam penelitian ini UMKM Keripik Pisang Bandar lampung. 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Anayliss). Jumlah populasinya 
berjumlah  100 orang, dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sampelnya 
menggunakan teknik Purposive sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen pengumpulan data yang 
akan disebar, perlu dilakukan tahap pengujian berupa pengujian validitas dan 
reliabilitas. Kebenaran data dapat dilihat dari instrumen pengumpulan data. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel (Sekaran, 2003).  

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menjamin bahwa terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat ketepatan alat pengumpulan data yang dilakukan. Uji validitas dan 
reliabilitas pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu 
software computer program SPSS. 

Teknik analisis data verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
pengaruh Kompetensi Kewirausahaan  (X1) terhadap Keberhasilan usaha (Y). 
Teknik analisis data verifikatif yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
korelatif dalam penelitian ini yaitu teknik analisis jalur (path analysis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat hubungan secara simultan kompetensi kewirausahaan terhadap 
keberhasilan usaha. Hasil penelitian secara keseluruhan atau simultan 
menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan (X1) mempengaruhi 
keberhasilan usaha dengan nilai R2 sebesar sebesar 0,848 dan bila 
dipersentasekan sebesar 84,8% artinya pengaruh Kompetensi Kewirausahan 
berada pada kategori Sangat Kuat (Sugiyono, 2017). Sedangkan sisanya 
diperngauhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

TABEL 1 

 UJI HIPOTESIS SIMULTAN 

 
Hasil uji hipotesis secara keseluruhan (simultan)dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut 
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TABEL 2 

HASIL UJI HIPOTESIS SIMULTAN 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengujian untuk uji F yang 
diambil dari Anova dengan tingkat probabilitas (Sig) = 0,000 karena Sig ≤ 0,05 dan 
Fhitung > Ftabel yaitu 174,154 > 2,70 maka keputusannya adalah H0 ditolak, yang 
berarti bahwa secara keseluruhan (simultan) terdapat pengaruh positif antara 
Kompetensi Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Keripik 
Pisang Bandar Lampung. 

2. Terdapat hubungan secara parsial antara Kompetensi kewirausahaan (X) 
terhadap Keberhasilan Usaha. 

Hasil penelitian secara simultan memberikan hasil yang signifikan, maka untuk 
mengetahui setiap variabel dengan adanya pengaruh atau tidak terhadap 
Keberhasilan Usaha. Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dapat dilihat 
secara parsial pada Tabel 2 dengan menggunakan SPSS 25.0 for windows. 

TABEL 3 

UJI HIPOTESIS PARSIAL 

 

Berdasarkan Tabel 3 Penemuan dan Pengejaran Peluang (X1) memiliki  

nilai thitung > ttabel yaitu 3,429 > 1,985 dengan nilai probabilitas (Sig) 0,001 
< 0,05 maka subvariabel ini dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Keberhasilan Usaha (Y). Selanjutnya, Keterampilan Pengambilan Resiko (X2) 
memiilki nilai thitung > ttabel yaitu 3,226 > 1,985 dengan nilai probabilitas (Sig) 
0,002 < 0,05 maka dimensi Keterampilan Pengambilan Resiko dinyatakan 
berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Dan  Keterampilan 
Manajerial memiilki nilai thitung > ttabel yaitu 10,520> 1,985 dengan nilai 
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probabilitas (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 maka dimensi Keterampilan Manajerial 
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis (Y). 

3. Hubungan antara penemuan dan pengejaran peluang (X1) terhadap 
keberhasilan usaha (Y) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui hipotesis secara signifikan 
pengaruh penemuan dan pengejaran peluang terhadap keberhasilan usaha yang 
diuji secara parsial Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini : 

TABEL 4 

PENGUJIAN PARSIAL PENEMUAN DAN PENGEJARAN PELUANG(X1)  
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA (Y) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat penemuan dan pengejaran peluang 
mendapat perolehan nilai thitung (3,429) > t tabel (1,985), maka hipotesis Ho 
ditolak, artinya penemuan dan pengejaran peluang berpengaruh terhadap 
Keberhasilan Usaha. Dari perhitungan diatas  nilai koefisien jalur didapat 0,193, 
berdasarkan tabel guilford nilai tersebut masuk kedalam kriteria sangat lemah. 
artinya penemuan dan pengejaran peluang berpengaruh sangat lemah  terhadap 
Keberhasilan Usaha 

4. Hubungna antara Keterampilan Pengambilan Resiko (X2) keberhasilan 
Usaha (Y) 

Pegnujian ini bertujuan untuk mengetahui hipotesis secara signifikan 
pengaruh keterampilan pengambilan resiko terhadap keberhasilan usaha  yang 
diuji secara parsial Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 

TABEL 5 

PENGUJIAN PARSIAL KETERAMPILAN PENGAMBILAN RESIKO (X2)  
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat keterampilan pegambilan resiko 

mendapat perolehan nilai thitung (3,226) > t tabel (1,985), maka hipotesis Ho 
ditolak, artinya keterampilan pegambilan resiko berpengaruh terhadap 
Keberhasilan Usaha. Dari perhitungan diatas  nilai koefisien jalur didapat 0,196, 
berdasarkan tabel guilford nilai tersebut masuk kedalam kriteria sangat lemah. 
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artinya keterampilan pegambilan resiko berpengaruh sangat lemah  terhadap 
Keberhasilan Usaha 

4. Hubungna antara keterampilan manajerial (X3) terhadap keberhasilan 
usaha (Y) 

Pegnujian ini bertujuan untuk mengetahui hipotesis secara signifikan 
pengaruh keterampilan manajeriall terhadap keberhasilan usaha  yang diuji secara 
parsial Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 

TABEL 6 

PENGUJIAN PARSIAL KETERAMPILAN MANAJERIAL (X3) TERHADAP 
KEBERHASILAN USAHA (Y) 

 
Berdasarkan hasil perhitungan data diatas dapat dilihat keterampilan 

manajerial mendapat perolehan nilai thitung (10,520) > ttabel (1,985), maka 
hipotesis Ho ditolak, artinya Keterampilan Manajerial berpengaruh terhadap 
Keberhasilan Usaha. Dari perhitungan diatas  nilai koefisien jalur didapat 0,629, 
berdasarkan tabel guilford nilai tersebut masuk kedalam kriteria kuat. artinya 
Keterampilan Manajerial berpengaruh kuat  terhadap Keberhasilan Usaha 

 Dalam mencari hasil pengujian pengaruh langsung serta tidak langsung 
variabel kompetensi kewirausahaan(X) terhadap keberhasilan usaha dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

TABEL 7 

HASIL UJI PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG 
KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN (X) TERHADAP KEBERHASILAN 
USAHA (Y) 

 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa hasil uji pengaruh langsung Kompetensi 

Kewirausahaan (X) Terhadap Keberhasilan Usaha (Y) yang paling dominan adalah 
sub variabel  Keterampilan Manajerial (X3) dengan perolehan nilai sebesar 0,396. 
Sedangkan sub variabel yang memiliki pengaruh langsung paling tidak dominan 
yaitu Penemuan dan Pengejaran Peluang(X1) dengan perolehan nilai sebesar 
0,037 
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Selanjutnya hasil uji pengaruh tidak langsung Kompetensi Kewirausahaan (X) 
Terhadap Keberhasilan Usaha (Y)  yang paling dominan adalah sub variabel 
Keterampilan Manajerial (X3) melalui Keterampilan Pengambilan resiko (X2) atau 
sebaliknya dengan perolehan nilai sebesar 0,086. Sedangkan sub variabel yang 
memiliki pengaruh tidak langsung paling tidak dominan adalah Penemuan dan 
Pengejaran Peluang (X1) melalui Keterampilan Pengambilan resiko (X2) atau 
sebaliknya dengan perolehan nilai sebesar 0,025. 

Variabel yang mampu meningkatkan variabel lain secara tidak langsung 
terhadap kinerja bisnis yaitu Keterampilan Manajerial (X3). Sedangkan variabel 
yang dapat menurunkan variabel lain secara tidak langsung terhadap kinerja bisnis 
adalah Penemuan dan Pengejaran Peluang (X1). 

Hasil analisis pertama, pengaruh langsung variabel penemuan dan pengejaran 
peluang (X1) terhadap (Y) sebesar 0,037. Pengaruh tidak langsung variabel 
penemuan dan pengejaran peluang (X1) terhadap keberhasilan usaha (Y) melalui 
keterampilan pengambilan resiko (X2) menurun sebesar 0,025. Pengaruh tidak 
langsung variabel penemuan dan pengejaran peluang (X1) terhadap keberhasilan 
usaha (Y) melalui keterampilan manajerial (X3) meningkat sebesar 0,077. Total 
pengaruh variabel penemuan dan pengejaran peluang (X1) terhadap keberhasilan 
usaha (Y) adalah 0,139 yaitu penemuan dan pengejaran peluang (X1). Hal ini 
menyatakan bahwa X3 mampu meningkatkat variabel X1 terhadap Y. 

Kedua, pengaruh langsung variabel keterampilan pengambilan resiko (X2) 
terhadap keberhasilan usaha (Y) sebesar 0,039. Pengaruh tidak langsung variabel 
(X2) terhadap keberhasilan usaha (Y) mealui penemuan dan pengejaran peluang 
(X1) menurun sebesar 0,025. Pengaruh tidak langsung variabel keterampilan 
pengambilan resiko (X2) terhadap keberhasilan usaha melalui (X3) meningkat 
sebesar 0,086. Total pengaruh variabel keterampilan pengambilan resiko (X2) 
terhadap keberhasilan usaha (Y) adalah 0,150. Hal ini menyatakan bahwa X3 
mampu meningkatkan variabel X2 terhadap Y 

Ketiga, pengaruh langsung variabel Keterampilan Manajerial (X3) terhadap 
Keberhasilan Usaha(Y) sebesar 0,396. Pengaruh tidak langsung variabel 
Keterampilan Manajerial (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) melalui Penemuan 
dan Pengejaran Peluang (X1) menurun sebesar 0,077. Pengaruh tidak langsung 
langsung variabel keterampilan manajerial (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
melalui keterampilan pengambilan resiko (X2) menurun sebesar 0,086. Total 
pengaruh variabel keterampilan manajerial (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
adalah 0,559. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Kompetensi 
Kewirausahaan (X) yang dapat meningkatkan Keberhasilan Usaha (Y) adalah 
Keterampilan Manajerial (X3), sedangkan sub variabel Kompetensi Kewirausahaan 
(X) yang dapat menurunkan Keberhasilan Usaha (Y) adalah Penemuan dan 
Pengejaran Peluang (X1). Secara keseluruhan total pengaruh langsung dan  tidak 
langsung Kompetensi Kewirausahaan (X) terhadap keberhasilan usaha (Y) sebesar 
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0,848 atau dalam presentase 84,8% sehingga berada pada kategori Sangat 
Kuat(Sugiyono, 2017) 

5. Koefisien Jalur 

Untuk memperoleh koefisien jalur, maka matriks invers korelasi dikaitkan 
dengan korelasi antar sub variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Berikut ini 
Gambar 4.7 akan menyajikan bagan koefiensi korelasi dan koefesien jalur. 

 
GAMBAR 1 

DIAGRAM JALUR VARIABEL X TERHADAP Y (KOEFISIEN 
KORELASI DAN KOEFISIEN JALUR) 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan path 
analysis mengenai Kompetensi Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada 
pelaku UMKM Keripik Pisang Bandar Lampung maka dapat diambil keseimpulan 
sebagai berikut : 

1. Gambaran mengenai Kompetensi Kewirausahaan pada pelaku UMKM 
Keripik Pisang Bandar Lampung berada pada kategori baik. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa Sebagian besar responden sudah mengimplementasikan praktik 
Kompetensi Kewirausahaan pada pelaku UMKM Keripik Pisang Bandar Lampung. 

2. Gambaran keberhasilan usaha pada pelaku UMKM Keripik Pisang Bandar 
Lampung berada pada kategori cukup baik. Artinya sebagian besar responden 
berpendapat bahwa kondisi pada pelaku UMKM Keripik Pisang Bandar Lampung 
sudah menujukkan keberhasilan usaha dengan cukup baik, sehingga UMKM 
Keripik Pisang Bandar Lampung dapat terus berkembang dengan 
mengimplementasikan praktik keberhasilan usaha. 

3. Besarnya pengaruh dimensi Kompetensi Kewirausahaan terhadap 
Keberhasilan Usaha yaitu, sub variabel Penemuan dan Pengejaran Peluang 
dinyatakan memiliki pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha, sub variabel 
Keterampilan Pengambilan Resiko dinyatakan memiliki pengaruh terhadap 
Keberhasilan Usaha, dan sub variabel Keterampilan Manajerial dinyatakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada pelaku 
UMKM Keripik Pisang Bandar Lampung. Hasil penelitian menyatakan dimensi 
yang paling dominan yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha ada pada 
dimensi Keterampilan Manajerial. 
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4. Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung dan tidak langsung variabel X 
terhada Y diketahui bahwa pengaruh langsung Kompetensi Kewirausahaan (X) 
Terhadap Keberhasilan Usaha (Y) yang paling dominan adalah sub variabel  
Keterampilan Manajerial (X3). Sedangkan sub variabel yang memiliki pengaruh 
langsung paling tidak dominan yaitu Penemuan dan Pengejaran Peluang(X1) 
Selanjutnya hasil uji pengaruh tidak langsung Kompetensi Kewirausahaan (X) 
Terhadap Keberhasilan Usaha (Y)  yang paling dominan adalah sub variabel 
Keterampilan Manajerial (X3) melalui Keterampilan Pengambilan resiko (X2) atau 
sebaliknya. Sedangkan sub variabel yang memiliki pengaruh tidak langsung paling 
tidak dominan adalah Penemuan dan Pengejaran Peluang (X1) melalui 
Keterampilan Pengambilan resiko (X2) atau sebaliknya. 
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